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ABSTRAK 

 

 

Alat pemotong ubi kayu adalah suatu alat yang digunakan untuk 

memotong ubi kayu menjadi tipis dengan ukuran yang telah ditentukan. Dengan 

adanya alat pemotong ubi kayu ini akan dapat membantu mempercepat dalam 

mengolah hasil panen ubi kayu. 

Perancanagan dan pembuatan alat pemotong ubi kayu ini melalui beberapa 

proses, mulai dari proses pembuatan rangka, pemilihan bahan untuk mebuat alat 

pemotong ubi kayu, mata pisau pemotong, sprocket pengerak, sprocket yang 

digerakkan dan lengan engkol, maka terbentuklah alat pemotong ubi kayu. 

 

Tujuan Penulisan ini adalah Untuk mendapatkan gambar atau desain alat 

untuk memotong ubi kayu dengan kapasitas 39 kg/jam dan mampu menentukan 

metode pemotong ubi kayu yang tepat. Untuk  memudahkan  para  pengusaha 

dengan  menggunkan  alat ini akan lebih efisien waktu dalam produksi keripik dan 

memperbanyak hasil produksi keripik. Keamanan operator alat lebih terjaga 

dibandingkan dengan alat pemotong ubi kayu mengunakan pisau. Sebagai model 

belajar aktif tentang cara inovasi teknologi bidang teknik mesin. untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pengolahan ubi kayu sebagai 

pembuatan bahan baku keripik untuk meningkatkan usaha kecil menengah. 

 

Kata Kunci : “Alat Pemotong Ubi Kayu” 
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ABSTRACT 

 

Cassava cutting tool is a tool used to cut cassava into thin with a 

predetermined size. With this cassava cutting tool, it will be able to help speed up 

processing the cassava harvest. 

The design and manufacture of this cassava cutting tool goes through 

several processes, starting from the process of making the frame, selecting 

materials for making cassava cutting tools, cutting blades, driving sprockets, 

driven sprockets and crank arms, so a cassava cutting tool is formed. 

The purpose of this paper is to get a picture or design of a tool for cutting 

cassava with a capacity of 39 kg/hour and be able to determine the right method of 

cutting cassava. To make it easier for entrepreneurs by using this tool, it will be 

more time efficient in the production of chips and increase the production of 

chips. The safety of the operator of the tool is better maintained than the cassava 

cutting tool using a knife. As a model of active learning about how to innovate 

technology in the field of mechanical engineering. to improve the quality and 

quantity of cassava processing production as raw material for chips to increase 

small and medium enterprises. 

 

Keywords: "Casava Cutter Tool" 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.  1. Latar Belakang 

Ubi kayu atau singkong adalah sejenis tanaman umbi-umbian yang tumbuh 

di dalam tanah. Ubi kayu berbentuk silinder yang ujungnya berbentuk mengecil 

dengan diameter siap panen rata-rata sekitar 3 - 4 cm dan panjang sekitar 25 - 35 

cm. Siap panennya tergantung pada kesuburan tanahnya, ubi kayu biasanya 

diperdagangkan atau dijual dalam bentuk masih ada kulitnya.  

Di Indonesia hasil pertanian cukup melimpah, terutama hasil pertanian ubi 

kayu untuk itu penanganan setelah panen hasil pertanian yang cepat harus 

dimaksimalkan, dengan tujuan untuk mengurangi kerusakan maupun penyusutan 

pada hasil pertanian yang erat kaitannya dengan kualitas dan kuantitas hasil 

olahan atau hasil terbaik yang akan dipasarkan. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, banyak dibuat alat-alat untuk mengolah hasil pertanian ubi kayu salah 

satunya dengan mengolah ubi kayu sebagai keripik, hal ini disebabkan 

meningkatnya hasil pertanian, maka timbullah pemikiran merancang dan 

membuat alat pemotong ubi kayu, yang tujuannya adalah untuk mengolah hasil 

pertanian ubi kayu tersebut menjadi keripik, adapun judul Tugas Akhir yang saya 

ambil adalah “Perancangan dan Pembuatan Alat Untuk Memotong Ubi Kayu 

Sebagai Bahan Keripik Dengan 4 (empat) Mata Potong yang Digerakkan Secara 

annual”. 



Alat pemotong ubi kayu, adalah alat sederhana yang dibuat untuk 

mempercepat pekerjaan dalam memotong ubi kayu. Ketebalan yang dihasilkan 

alat pemotong ini hasilnya sama rata, dengan kata lain jika kita sudah mengatur 

dengan ketebalan yang kita inginkan maka ketebalanya akan tetap dan tidak 

berubah-ubah sampai kita mengatur ketebalnya lagi. 

Produk-produk alat pemotong yang banyak beredar di pasaran umumnya 

menggunakan 2 dan 3 mata potong pada piringan pemotongnya, maka dari itu 

perancangan dan pembuatan alat untuk memotong ubi kayu yang dilakukan yaitu 

dengan menambah jumlah mata potong menjadi 4 (empat) pada piringan 

pemotong, bertujuan untuk menambah hasil produksi yang didapat dengan waktu 

yang sama. Melihat dan meninjau masalah yang dihadapi, maka penulis membuat 

suatu alat pemotong ubi kayu yang lebih berguna dan efisien untuk mempermudah 

dalam pengolahan ubi kayu hasil panen. 

 

1.  2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang penulis angkat pada perancangan dan 

pembuatan alat ini, yuitu : 

1. Bagaimana cara perancangan dan pembuatan alat untuk memotong ubi kayu 

sebagai bahan keripik dengan 4 (empat) mata potong yang digerakkan secara 

manual. 

2. Apakah alat yang dirancang dan dibuat, dapat digunakan untuk memotong ubi 

kayu, sebagai bahan keripik. 

 

 

 



1.  3. Batasan Masalah  

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka penulis 

membatasi permasalahannya, yaitu : 

1. Rancangan gambar dan ukuran bagian-bagian utama alat. 

2. Menghitung besar daya penggerak yang akan digunakan. 

2. Menghitung besarnya gaya - gaya dan tegangan - tergangan yang terjadi serta 

pemilihan bahan. 

3. Pembuatan bagian-bagian alat dan perakitan. 

4. Ujicoba alat. 

 

1.  4. Tujuan  

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk merancang dan membuat 

alat untuk memotong ubi kayu sebagai bahan keripik dengan 4 (empat) mata 

potong yang digerakkan secara manual.  

 

1.  5. Manfaat 

Adapun manfaat yang didapat dari perancangan dan pembuatan alat untuk 

memotong ubi kayu sebagai bahan keripik dengan 4 (empat) mata potong yang 

digerakkan secara manual adalah :   

1. Mendapatkan hasil yang maksimal dari rancangan alat pemotong ubi kayu  

yang digerakkan secara manual. 

2. Untuk mempercepat proses pemotongan dengan hasil yang maksimal. 

3. Diharapkan dengan adanya alat pemotong ubi kayu ini mampu meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi dalam usaha pengolahan ubi kayu. 
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